BAB V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang terbatas pada ruang
lingkup penelitian ini dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil uji organoleptik (rasa, aroma, warna air seduhan dan
warna bubuk teh herbal) menunjukan bahwa perlakuan P5(Bubuk jahe
80%: Bubuk daun jambu biji 40%) paling disukai oleh panellis.
2. Berdasarkan hasil uji kimia (kadar abu, antioksidan dan flavonoid)
perlakuan terbaik adalah P1 (bubuk jahe 0%: bubuk daun jambu biji
100%) dengan kategori sangat kuat dan didukung oleh uji flavonoid
dengan kosentrasi flavonoid paling tinggi (warna paling merah).
3. Perlakuan terbaik dari sifat organoleptik dan sifat kimia adalah P3 (40%
bubuk jahe: bubuk daun jambu biji 60%).
5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat dikemukakan
saran-saran sebagai berikut:
1. Perlu penelitian selanjutnya untuk mengurangi rasa pahit pada produk teh
herbal daun jambu biji.
2. Di harapkan untuk penelitian selanjutnya untuk menguji kadar flavonoid (
uji kuantitatif) daun teh herbal.
3. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya untuk menggunakan perlakuan

P3.
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LAMPIRAN 1. Lembar Kuisioner Uji Aroma Teh Herbal
Nama

NIM

Tanggal

Bahan : Teh herbal

Dihadapan saudara sajikan teh herbal, saudara diminta untuk
memberikan penilaian terhadap warna bubuk sampel tersebut, sesuai dengan hasil

pengamatan saudara.

Teh Herbal diamati warnanya dengan dilakukan penilaian menurut

skala hedonic 1-5 dengan urutan nilai.

420 801 653 240 879

Keterangan:

1= Sangat tidak suka
2= Tidak suka

3= Agak suka
4=Suka

5= Sangat suka
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LAMPIRAN 2. Lembar Kuisioner Uji RasaTeh Herbal
Nama

NIM

Tanggal

Bahan : Teh herbal

Dihadapan saudara sajikan teh herbal, saudara diminta untuk
memberikan penilaian terhadap warna bubuk sampel tersebut, sesuai dengan hasil

pengamatan saudara.

Teh Herbal diamati warnanya dengan dilakukan penilaian menurut

skala hedonic 1-5 dengan urutan nilai.

420 801 653 240 879
Keterangan:
1= Tidak suka

2= Agak tidak suka
3= Agak suka
4=Suka

5= Sangat suka
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LAMPIRAN 3. Lembar Kuisioner Uji Warna Air SeduhanTeh Herbal
Nama

NIM

Tanggal

Bahan : Teh herbal

Dihadapan saudara sajikan teh herbal, saudara diminta untuk
memberikan penilaian terhadap warna air sampel tersebut, sesuai dengan hasil

pengamatan saudara.

Teh Herbal diamati warnanya dengan dilakukan penilaian menurut

skala hedonic 1-5 dengan urutan nilai.

420 801 653 240 879

Keterangan:

1= Hijau tua
2= Hijau lumut
3= Agak coklat
4=Coklat

5= Sangat Coklat
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LAMPIRAN 4. Lembar Kuisioner Uji Warna Bubuk Teh Herbal
Nama

NIM

Tanggal

Bahan : Teh herbal

Dihadapan saudara sajikan teh herbal, saudara diminta untuk
memberikan penilaian terhadap warna bubuk sampel tersebut, sesuai dengan hasil

pengamatan saudara.

Teh Herbal diamati warnanya dengan dilakukan penilaian menurut

skala hedonic 1-5 dengan urutan nilai.

420 801 653 240 879

Keterangan:

1= Hijau tua
2= Hijau lumut
3= Agak coklat
4=Coklat

5= Sangat Coklat
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Lampiran 5. Data Hasil Pengamatan Kadar Abu Teh Herbal

Perlakuan Ulangan Jumlah Purata
U; U, Us

P1 16,9 16,5 16,3 49,7 16,57 e
P2 14,5 14,4 14,0 42,9 14,30 d
P3 12,5 12,3 12,1 36,9 12,30 c
P4 10,9 10,6 10,3 31,8 10,60 b
P5 9,9 9,6 O 28,8 9,60 a

Total 64,7 63,4 62,0 190,1 12,67

Rerata 12,94 12,68 12,4

Tabel Analisis Keragaman

Sumber JK Db KT F.Hitung F.Tabel Ket.

keragaman

Perlakuan | 95,06 |4 54,93 309,99 3,48 S

Galat 0,77 10 0,08

Total 95,83 |14
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Lampiran 6. Hasil Pengukuran Absorbansi Teh Herbal Berbagai Perlakuan

b Slz:r%(:)eel Kosgsrigglaﬂ Sarﬁ‘pel Bla'lar;ko
(Hg/mL)
1 25 0,426
2 50 0,324
3 P1 75 0,247 0,921
4 100 0,137
5 125 0,120
6 25 0,390
7 50 0,315
8 P2 75 0,212 | 0,850
9 100 0,141
10 125 0,082
11 25 0,410
12 50 0,330
13 P3 75 0,242 | 0,869
14 100 0,178
15 125 0,091
16 25 0,452
17 50 0,327
18 P4 75 0,174 0,887
19 100 0,078
20 125 0,067
21 25 0,444
22 50 0,306
P5 0,895
23 75 0,184
24 100 0,072
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25 125 0,058

Lampiran 7. Perhitungan % Inhibisi
Rumus
Absorban blanko -Absorban sampel

% penghambatan=
Absorban blanko

P1

Absorban blanko -Absorban sampel

1. %Penghambatan =
oréngnha bata Absorban blanko

0,921-0,426
%Penghambatan = TSIV /s 100%

0,495
x 100%
0,921

=53,74 %

Absorban blanko -Absorban sampel

2. %Penghambatan =
Absorban blanko
0,921-0,324
%Penghambatan = —————— x 100%
0,921
0,597
x 100%
0,921

=64,82%

Absorban blanko -Absorban sampel

3. %Penghambatan =
Absorban blanko

0,921 -0,247

%Penghambatan = Yy 100%

0,674
x 100%
0,921

=73,18%

Absorban blanko -Absorban sampel

4. %Pengham n=
ORI bata Absorban blanko

0,921 -0,137
%Penghambatan = o Pt 100%
0,784
= x 100%
0,921

=8512 %

Absorban blanko -Absorban sampel

5. %Penghambatan =
Absorban blanko
0,921 -0,120
%Penghambatan = ————— x 100%
0,921

0,801
x 100%
0,921

=86,97 %

P2

x 100%

x 100%

x 100%

x 100%

x 100%

x 100%
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P3

. %Penghambatan =

. %Penghambatan =

. %Penghambatan =

. %Penghambatan =

Absorban blanko -Absorban sampel

x 100%

Absorban blanko

0,850 -0,390
%Penghambatan = o850 x 100%

,850
0,46
= x 100%
0,850

=5411%

Absorban blanko -Absorban sampel

. %Penghambatan = x 100%

Absorban blanko

0,850 -0,315
%Penghambatan = s 100%
0,538
= x 100%
0,850

=62,94 %

Absorban blanko -Absorban sampel

x 100%

Absorban blanko

0,850 -0,212
%Penghambatan = o850} 100%

0,638
x 100%
0,850

=75,05%

Absorban blanko -Absorban sampel

. %Penghambatan = x 100%

Absorban blanko

0,850 -0,141
%Penghambatan = s I 100%

0,709
x 100%
0,850

=83,41%

Absorban blanko -Absorban sampel

% 100%

Absorban blanko

0,850 -0,082
%Penghambatan = —oagott & 100%
0,768
= x 100%

0,850

=90,35%

Absorban blanko -Absorban sampel

x 100%

Absorban blanko

0,869 -0,410
%Penghambatan = By 100%

’

0,459
0,869

x 100%
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P4

. %Penghambatan =

. %Penghambatan =

. %Penghambatan =

. %Penghambatan =

. %Penghambatan =

. %Penghambatan =

=52,82%

Absorban blanko -Absorban sampel

Absorban blanko

0,869 -0,330
%Penghambatan = YT x 100%

0,539
x 100%
0,869

=62,02 %

Absorban blanko -Absorban sampel

Absorban blanko

0,869 -0,242
%Penghambatan = T 100%

0,627
S x 100%
0,869

=72,15%

Absorban blanko -Absorban sampel

Absorban blanko

0,869 -0,178
%Penghambatan = YT 100%

0,691
% 100%
0,869

=7951%

Absorban blanko -Absorban sampel

Absorban blanko

0,869 -0,091
%Penghambatan = = 100%
0,778
= x 100%
0,869

=89,53 %

Absorban blanko -Absorban sampel

Absorban blanko

0,887 -0,452
%Penghambatan = o ——— 100%
0,435
= x 100%
0,887

=49,04 %

Absorban blanko -Absorban sampel

Absorban blanko

0,887 -0,327
%Penghambatan = EE— 100%

x 100%

x 100%

x 100%

x 100%

x 100%

x 100%
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P5

. %Penghambatan =

. %Penghambatan =

. %Penghambatan =

. %Penghambatan =

0,56
= x 100%
0,887

=63,13%

Absorban blanko -Absorban sampel

x 100%
Absorban blanko
0,887 -0,174
%Penghambatan = YT R 100%
0,713
= x 100%
0,887

=80,38 %

Absorban blanko -Absorban sampel

x 100%

Absorban blanko

0,887 -0,078
%Penghambatan = PRV Y5 Lkl 100%

0,809
x 100%
0,887

=9121%

Absorban blanko -Absorban sampel

x 100%
Absorban blanko
0,887 -0,067
%Penghambatan = — P g x 100%
0,82
= x 100%
0,887

=92,45%

Absorban blanko -Absorban sampel

x 100%

Absorban blanko

0,895 -0,444
%Penghambatan = o /Ty x 100%

0,451
x 100%
0,895

=50,39 %

Absorban blanko -Absorban sampel

. %Penghambatan = x 100%

Absorban blanko

0,895 -0,306
%Penghambatan = “osos  * 100%

0,589
x 100%
0,895

=65,81%
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Absorban blanko -Absorban sampel

. %Penghambatan = x 100%

Absorban blanko
0,895 -0,184
%Penghambatan = o895 x 100%
0,711
= x 100%
0,895

= 79,44 %

Absorban blanko -Absorban sampel

. %Penghambatan = bsorban blanke x 100%
0,895 -0,072

%Penghambatan = s 100%

0,823
x 100%
0,895

=91,95%

Absorban blanko -Absorban sampel

. %Penghambatan = x 100%

Absorban blanko

0,895 -0,058
%Penghambatan = C e x 100%

0,837
0,896
=93,52

x 100%
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Lampiran 8. Kurva % Inhibisi Regresi Sampel

P1A Konsentrasi % Inhibisi
0,426 25 53,74
0,324 50 64,82
0,247 75 73,18
0,137 100 85,12
0,12 125 86,97
b = 0,347
a=46,73
50-46.73 3,27
IC50 = 9,42363112
P1
100 -
gg 1 y = 0.347x + 46.738
- 70 - R? = 0.9654
3 60 -
£ 50 -
= 40 -
X 30 -
20 -
10 -
O T T 1
0 50 100 150
Konsentrasi (ug/mL)
Konsentrasi % Inhibisi
P2 A
0,390 25 54,11
0,315 50 62,94
0,212 75 75,05
0,141 | 100 83,41
0,082 125 90,35
b= 0,371
a= 45,28
50-46.73 4,72
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IC50 = 12,72237
P2
100 -
y = 0.3718%+ 45.287
80
2 60 -
2
c
s 40 -
20 -
O T T 1
50 100 150
Konsentrasi (ug/mL)
P3 A Konsentrasi % Inhibisi
0,410 25 52,82
0,330 50 62,02
0,242 75 72,15
0,178 | 100 79,51
0,091 - 89,53
b= 0,363
a= 43,93
50-46.73 6,07
IC50 = 16,7217631
P3
100 - y = 0.3636x + 43.933
27,9981
80
g 60 -
Z
e 40 -
20
0 T T T T T 1
0 20 40 60 100 120 140
Konsentrasi (ug/mL)
P4 A Konsentrasi % Inhibisi
0.452 25 49.04
0.327 50 63.13
0.174 75 80.38
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0.078 | 100 91.21
0.067 125 92.45
b= 0,459
a= 40,77
50-46.73 9,23
IC50 = 20,1089325
P4
120 -
y =0.4596x + 40.772
100 - . 2-4,9358
= 80 - <*
z
£ 60 -
X a0
20 -
0 T T T T T T 1
0 20 40 60 80 100 120 140
Konsentrasi (ug/mL)
P5 A Konsentrasi % Inhibisi
0,444 25 50,39
0,306 50 65,81
0,184 75 79,44
0,072 | 100 91,95
0,058 125 93,52
b= 0,449
a= 42,5
50-46.73 7,5
IC50 = 16,70379
P5
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% Inhibisi

120

100

80

60

40

20

y = 0.4496x + 42.502
. =9.948

20

40

60 80 100 120 140
Konsentrasi (ug/mL)
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Lampiran 9. Perhitungan Regresi Linear
Rumus: (Y=bx + a).
Ket: Y= Variabel Response atau Variabel Akibat (Dependent).
X= Variabel Predictor atau Variabel Faktor Penyebab (Independent).

a= Konstanta.

b= Koefisien regresi (kemiringan); besaran Response yang ditimbulkan oleh

Predictor.

P1=y=0,347x + 46,738
R%=0,9654

P2=y = 0,3718x + 45,287
R?=0,9914

P3=y = 0,3636x + 43,933
R*=0,9981

P4=y=0,4596x + 40,772
R*=0,9358

P5= y=0,4496x + 42,502

R?=0,948
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Lampiran 10. Perhitungan 1Cs

PerhitunganICsg

Rumus: x = yb;a

Ket: Y= Variabel Response atau Variabel Akibat (Dependent).

X= Variabel Predictor atau Variabel Faktor Penyebab (Independent).

a= Konstanta.

b= Koefisien regresi (kemiringan); besaran Response yang ditimbulkan oleh

Predictor

P1: |C50 =

P2: |C5o =

P3: 1Cs =

P4: |C50 =

P5: |C5o =

_ 50-46,73 _

0,347

50—45,28
0,371

_ 50-43,93_

0,363

50-40,77
0,459

50—42,50
0,449

Perlakuan

P1
P2
P3
P4
P5

= 2,923 pg/mi

=12,722 ug/mL
= 16,721ug/mL
=20,108 pg/mL

= 16,703 pg/mL

Persamaan
0,347
0,371
0,363
0,459
0,449

IC 50

2,923 pg/ml
12,722 pg/mL
16,721pg/mL
20,108 pg/mL
16,703 pg/mL
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Herbal

Data Hasil Pengamatan Keberadaan Flavanoid pada teh herbal

Lampiran 11. Data Hasil Pengamatan Keberadaan Flavonoid Pada Teh

Ulangan
Perlakuan
1 2 3
P1 Merah muda Merah tua Jingga
P2 Merah Merah Merah muda
P3 Merah Merah Merah
P4 Merah Merah Merah
P5 Hijau Hijau Hijau

71



Lampiran 12. Data Perhitungan Purata Uji Organoleptik Aroma Teh
Herbal
Panelis [ P1 P2 P3 P4 P5 Total Purata
1 1 2 2 3 3 11 2,20
2 2 2 2 4 4 14 2,80
3 2 3 3 4 5 17 3,40
4 3 4 4 5 4 20 4,00
5 4 4 4 5 4 21 4,20
6 3 3 3 4 4 17 3,40
7 3 3 3 4 S 18 3,60
8 1 3 2 3 5 14 2,80
9 3 3 3 4 4 17 3,40
10 2 3 3 4 5 17 3,40
11 2 3 3 4 5 17 3,40
12 2 2 3 3 4 14 2,80
13 2 2 3 3 4 14 2,80
14 2 3 3 4 4 16 3,20
15 2 2 3 4 5 16 3,20
16 1 1 3 4 5 14 2,80
17 2 2 2 3 3 12 2,40
18 1 3 3 3 5 15 3,00
19 3 3 3 4 4 17 3,40
20 3 3 4 4 5 19 3,80
Total 44 54 59 76 87 320
Purata 2,20a [2,70a |[2,95b |3,80c | 4,35bc
Sumber
Keterangan Db JK KT F hit F tab Ket
Perlakuan 4 59,90 14,98 52,45 2,49 S
Penelis 19 24,40 1,28 4,50
Galat 76 21,70 0,29
Total 99 106,00
BNJ 5% 0,60
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Lampiran 13. Data Perhitungan Purata Uji Organoleptik Rasa The Herbal

Panelis P1 P2 P3 P4 P5 Total Purata
1 1 1 1 1 1 5 1,00
2 3 3 4 2 4 16 3,20
3 1 3 3 2 2 11 2,20
4 1 3 1 2 2 9 1,80
5 1 3 4 4 2 14 2,80
6 1 3 1 2 2 9 1,80
7 1 3 2 2 1 9 1,80
8 1 2 3 2 3 11 2,20
9 1 3 3 4 4 15 3,00
10 1 5 2 3 4 15 3,00
11 2 1 3 1 5 12 2,40
12 3 2 3 4 4 16 3,20
13 1 2 2 4 3 12 2,40
14 3 2 3 4 4 16 3,20
15 1 2 2 4 4 13 2,60
16 1) 3 3 4 3 14 2,80
17 3 2 3 4 4 16 3,20
18 4 4 4 4 5 21 4,20
19 4 3 4 4 5 20 4,00
20 1 3 3 4 5 16 3,20
Total 35 53 54 61 57 270
Purata 1,75a |2,65a |2,70a | 3,05b [ 3,35b
Tabel Analisa Keragaman

Sumber

Keterangan Db JK KT F hit F tab Ket

Perlakuan 4 29,00 7,25 9,34 2,492 S

Penelis 19 57,00 3,00 3,86

Galat 76 59,00 0,78

Total 99 145,00

BNJ 5% 0,98
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Lampiran 14. Data Perhitungan Purata Uji Organoleptik Warna Air

Seduhan
Panelis P1 P2 P3 P4 P5 Total Purata
1 3 3 3 3 3 15 3,00
2 2 4 4 5 4 19 3,80
3 2 2 4 3 4 15 3,00
4 1 4 2 3 3 13 2,60
5 1 3 4 5 5 18 3,60
6 1 4 2 3 3 13 2,60
7 3 3 4 4 3 17 3,40
8 2 3 2 3 4 14 280
9 2 3 3 4 5 17 2,40
10 4 4 4 4 5 21 4,20
11 5 3 3 3 4 18 3,60
12 4 4 4 4 5 21 4,20
13 3 3 4 5 5 20 4,00
14 3 4 4 5 5 21 4,20
15 4 4 4 4 5 21 4,20
16 4 1 3 3 3 14 2,80
17 2 3 4 4 4 17 3,40
18 4 4 4 4 3 21 4,20
19 1 4 3 4 5 17 3,40
20 1 3 5 4 2 15 3,00
Total 52 66 70 77 82 347
Purata 2,60a |3,30a |3,50b [ 3,85ab | 4,10bc
Sumber
Keterangan db JK KT F hit F tab Ket
Perlakuan 4 26,56 6,64 9,44 2,49 S
Penelis 19 30,91 1,63 2,31
Galat 76 53,44 0,70
Total 99 110,91
BNJ 5% 0,93
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Lampiranl5. Data Perhitungan Purata Uji Organoleptik Warna Bubuk Teh

Herbal
Panelis P1 P2 P3 P4 P5 Total Purata
1 2 1 3 4 3 13 2,60
2 1 2 4 4 5 16 3,20
3 2 2 4 5 5 18 3,60
4 2 1 3 4 5 15 3,00
5 1 2 4 5 5 17 3,40
6 1 2 3 4 4 14 2,80
7 1 3 4 5 5 18 3,60
8 4 3 3 1 5 16 3,20
9 4 4 4 4 5 21 4,20
10 2 =) 1 4 3 13 2,60
11 3 1 2 2 4 12 2,40
12 4 3 3 3 3 14 2,80
13 3 3 2 4 4 16 3,20
14 2 1 3 3 3 12 2,40
15 1 2 2 3 3 11 2,20
16 2 2 2 3 4 13 2,60
17 2 1 2 4 2 11 2,20
18 3 5 2 3 4 17 3,40
19 4 3 3 5 4 19 3,80
20 2 3 2 2 3 12 2,40
Total 44 47 56 72 79 298
Purata 2,20a | 2,35a |2,80b | 3,60c | 3,95bc

Sumber

Keterangan db JK KT F hit F tab Ket

Perlakuan 4 47,26 11,82 13,62 2,49 S

Penelis 19 30,76 1,62 1,87

Galat 76 765,94 0,87

Total 99 143,96

BNJ 5% 1,03
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Lampiran 16. Proses pembuatan teh herbal daun jambu biji

pelayuan dan penjemuran daun jambu | Penjemuran daun jambu biji dan jahe
biji menggunakan oven
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Proses penggilingan Bubuk daun jambu biji
e
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Lampiran 17. Analisis organoleptik teh herbal
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Lampiran 18. Analisis kimia teh herbal

Aktivitas antioksidan
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Uji flavonoid
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